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3.1 Pendekatan Penelitian 
 Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif untuk mengetahui 
upaya yang di lakukan Pemerintah Kota Malang dalam membentuk citra malang 
Kota Kreatif melalui pelaksanaan Festival Mbois. 
 Krik dan Miller1 mendefinisikan pendekatan ini berkaitan dengan erat 
hubungannya dengan ilmu pengetahuan sosial dengan pengamatan manusia 
terhadap sekitarnya baik manusia maupun istilah sosial yang di sekitarnya yang 
menjadi dasar utamanya.  
 Sama halnya dengan Boygan dan Taylor2 yang mendefinisikan pendekatan 
kualitatif sebagai sebuah proses yang menghasilkan data berupa tulisan dari hal-hal 
yang diamati. Pendekatan ini diarahakan kepada keutuhan latar belakang individu 
tersebut. Sehingga peneliti harus bisa memandang indivisu atau organisasi secara 
utuh. 
 Makadariitu, peneliti berusaha untuk memberikan gambaran secara utuh 
berupa gambar maupun kata-kata atas upaya yang di lakukan Pemerintah Kota 
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3.2 Tipe Penelitian 
 Peneliti memilih tipe penelitian tipe penelitian deskriptif pada penelitian 
kali ini.. Tipe ini dapat mengiraikan dengan jelas data penelitian yang merupakan 
upaya yang di lakukan Pemerintah Kota Malang dalam membentuk citra malang 
Kota Kreatif melalui pelaksanaan Festival Mbois. 
 Penelitian deskriptif ditujukan untuk menjabarkan masalah yang ditemukan 
peneliti. Masalah yang terjadi di masa lampau atau saat ini. Peneliti tidak perlu 
mencari hubungan maupun melakukan perbandingan dengan variable lain saat 
melakukan penelitian ini.3 Sehingga penelitian ini akan menggambarkan variabel 
apa adanya. 
 Selain itu, tipe penelitian deskriptif juga menggambaran atau menegaskan 
suatu fenomena atau konsep sekaligus menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan status informan penelitian saat ini. Data deskriptif tersebut 
didapat melalui proses wawancara. Peneliti perlu membuat instrumen-instrumen 
guna penyelidikan. Hambatan yang kerap ditemui pada tipe penelitian deskriptif 
adalah informan yang tidak hadir saat jadwal wawancara.4 
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Tempat pelaksanaan penelitian ini terletak di Rumah MCF, ONO 
Makerspace Jl. Bantaran 1 No.45, Tulusrejo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa 
Timur dan Kantor Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Kota Malang di 
Jl. Simpang Terusan Danau Sentani No.6, Madyopuro, Kec. Kedungkandang, Kota 
                                                             
3 Machmud, Muslimin. 2016. Tuntunan Penulisan Tugas Akhir. Malang: Selaras., h. 136. 




Malang, Jawa Timur 65139 . Namun, dapat menyesuaikan dengan lokasi tempat 
berkumpul informan penelitian. Rentang waktu pelaksanaan tidaklah bersifat 
mutlak. Apabila dalam pelaksanaannya data dan simpulan yang didapat telah 
mampu menjawab persoalan sebelum tenggat waktu yang ditentukan, maka 
penelitian dapat dihentikan. Namun, apabila sampai tenggat waktu maksimal data 
dan simpulan yang didapat belum menjawab permasalahan yang ada, maka 
penelitian dapat dilanjutkan hingga data yang diperoleh lengkap.  
3.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Ppeneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada pelaksanaan Festival 
Mbois Tahun 2018 dan 2019. Selain waktu pelaksanannya yang relatif dekap 
dengan waktu penelitian, konsep pelaksanaan festival pada dua tahun tersebut 
berbeda dengan tahun sebelumnya. Jika pada tahun 2016 dan 2017 pelaksanaan 
festival berada di dalam gedung, sedangkan pada tahun 2018 dan 2019 festival juga 
dilaksanakan di luar gedung yaitu di alun-alun Kota Malang dan Jln. Kayu Tangan. 
Sehingga festival lebih mudah di akses oleh masyarakat umum. Selain itu, waktu 
pelaksanaan Festival Mbois 2018 dan 2019 juga berdekatan dengan diraihnya 
predikat Kota Kreatif bagi Kota Malang.  
3.5 Subjek dan Informan Penelitian 
Pada penelitian kualitatif terdapat perbedaan yang cukup jelas pada subjek 
dan informan penelitian. Apabila narasumber merupakan seseorang yang terlibat 
langsung dalam objek penelitian disebut subjek penelitian. Sedangkan seseorang 
yang mengetahui informasi tentang objek penelitian namun tidak terlibat secara 




Peneliti memilih menggunakan teknik purposive sampling dalam 
menentukan informan dan subjek dalam kajian  ini yaitu cara penentuan sebjek dan 
informan sebelum penelitian dilaksanakan. Penentuan subjek dan informan 
didasarkan pada kriteria tertentu yang sesuai dengan keinginan peneliti dan 
kesesuaian dengan informasi yang ingin didapatkan5.  
A. Subjek Penelitian 
Pada penelitian kali ini, MCF bertindak sebagai subjek penelitian. Beberapa 
kriteria subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Berada pada struktural pengurus Malang Creative Fusion 
2. Berada dalam susunan panitia pelaksana Festival Mbois 2018 dan 
2019 
3. Terlibat aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan Festival Mbois 
2018 dan 2019 
B. Informan Penelitian 
Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Kota Malang pada penelitian 
kali ini bertindak sebagai informan penelitian. Adapun kriteria untuk 
informan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Tercatat sebagai pegawai Dinas Koperasi Perindustrian dan 
Perdagangan Kota Malang 
2. Terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan Festival Mbois 2018 
dan 2019 
 
                                                             




3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Guna memeproleh data penelitian, perlu adanya teknik kolektif data tertentu. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah: 
1. Wawancara 
Wawancara pada sejatinya adalah sebuah percakapan namun dengan 
tujuan tertentu, seperti lain: kegiatan, perasaan, lembaga, motivasi, tuntutan; 
memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh6. 
Wawancara dilakukan oleh interviewer, orang yang memberikan 
pertanyaan, terhadap interviewee, orang yang menjawab. 
Pada penelitian kali ini, jenis wawancara yang akan digunakan 
peneliti adalah wawancara terstruktur. Peneliti akan menggunakan acuan 
pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya dan mengajukan pertanyaan 
secara berurutan dengan cara-cara khusus. Meskipun demikian, pertanyaan 
yang diajukan akan bersifat terbuka atau tidak dibatasi jawabannya. 
2. Dokumentasi 
Pada intinya, metode ini digunakan untuk menelusuri data historis7. 
Peneliti akan mengumpulkan dokumen, surat-surat, video, maupun foto 
yang berkaitan dengan komunikasi organisasi yang terjadi dalam Malang 
Creative Fusion sebagai upaya branding Malang Kota Kreatif. Data yang 
berhasil dikumpulkan akan digunakan sebagai penunjang argumen terhadap 
data hasil wawancara. 
                                                             
6 Lincoln dan Guba dalam Moleong, Lexy J. Op.Cit. h. 135. 




3.7 Teknik Analisa Data 
Analisa data kualitatif adalah kegiatan sistematis dalam menyusun 
dan mencari data dari hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 
Proses itu dikerjaskan lewat penjabaran dan pengorganisasian data dalam  
kategori tertentu. Selanjutnya disusun kedalam sebuah pola, mereduksi mana 
yang sesuai dengan tujuan penelitian dan akan dipelajari. Terakhir menarik 
simpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri dan oranglain.8 
Model analisis Miles dan Huberman digunakan yang menyatakan 
bahwa nalaisis data harus dilakukan hingga data yang terkumpul jenuh 9. 
Peneliti kemudian memilih untuk menggunakan teknik ini : 
Alur analisa data menurut Miles dan Huberman dapat digambarkan 
sebagai berikut10 : 
 
Aktivitas dalam analisa data yaitu: 
 
 
                                                             
8 Machmud, Muslimin. Op.Cit., h. 176. 
9 Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta., h. 91. 




1. Kondensasi Data 
Kondesnasi atau reduksi data berarti memilih dan memilah data 
berdasarkan apa yang peneliti ingin cari. Pada tahap ini peneliti harus 
fokus pada data yang dirasa penting. Karenaya, peneliti akan lebih mudah 
untuk memahami data yang diperoleh, mengingat data yang akan didapat 
nantinya akan sangat banyak dan memerlukan pencatatan yang rinci serta 
teliti untuk setiap datanya. 
Satu hal yang harus diingat oleh peneliti saat melakukan proses 
kondensasi data adalah peneliti harus terus mengacu pada tujuan. Hal 
Sebab, tujuan utama dari adanya penelitian ini adalah sebuah temuan 
baru. Selain itu, pentingnya mengacu pada tujuan juga akan menjaga 
peneliti untuk tetap fokus pada fokus penelitian yang telah dibuatnya. 
2. Penyajian Data 
Memasuki kegiatan selanjutnya merupakan sajian data yang 
diperoleh. Penyajian data pada penelitian kualitatif dapat berupa teks, 
tabel, grafik, bagan, dan lain sebaginya. Miles dan Hubberman 
menyatakan bahwa penyajian data dalam bentuk teks atau narasi adalah 
yang paling sering digunakan. Begitupun dalam penelitian ini,   penyajian 
data nantinya akan dipresentasikan dalam bentuk tulisan atau naratif 
kemudian nantinya akan dikombinasikan dengan gambar atau bagan. Hal 
ini agar peneliti mudah dalam melakukan proses berikutnya 





3. Penarikan Simpulan 
Proses terakhir adalah menarik simpulan dan verifikasi. Simpulan 
atau asumsi dasar yang di awal penelitian, adalah simpulan sementara. 
Tanpa didukung oleh data – data yang kuat, simpulan tersebut tentu dapat 
berubah. Namun, jika nantinya simpulan tersebut mendapatkan bukti – 
bukti yang kuat dari simpulan simpulan selanjutnya berdasarkan hasil 
yang didapat peneliti di lapangan, maka simpulan tersebut dapat 
dikatakan kredibel. 
Ketiga proses analisa itu saling berkaitan dan tidak dapat berdiri sendiri. 
Pada proses penyajian data, peneliti perlu untuk meninjau kembali tahapan 
saat mengumpulkan data guna memastikan bahwa semua data lengkap. 
Begitupun saat verifikasi, apabila terdapat simpulan yang kurang meyakinkan 
atau belum pasti kebenarannya, maka data awal, sebelum kondensasi data, 
perlu ditinjau ulang. Proses validasi itu sangat penting untuk penarikan 
simpulan penelitian11. 
3.8 Uji Keabsahan Data 
Kredibilitas hasil penelitian pada sebuah penelitian kualitatif 
merupakan hal yang mutlak adanya. Beberapa cara yang dapat digunakan 
menjaga kredibilitas hasil penelitiannya adalah dengan validasi terhadap data 
yang sudah didapat. Pada penelitian kali ini, teknik yang akan digunakan 
adalah teknik triangulasi sebagai teknik keabsahan datanya. 
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Teknik triangulasi pada dasarnya menggabungkan berbagai teknik 
kolektifiitas data dan sumber data lain yang sudah tersedia. Penelitian kali ini 
spesifik menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu pengecekan dan 
membandingkan kembali terhadap data yang ada oleh subjek dan informan 
penelitian12. 
Uji ini diperlukan sebab dalam penelitian kulitatif keabsahan data 
tidak dapat diuji menggunakan alat uji statistik. Materi kebenaran pun tidak 
dapat diuji berdasarkan alat uji kebenaran, sehingga substansi kebenaran 
bergantung pada kebenaran intersubjektif. 
 
                                                             
12 Sugiyono. Op. Cit. h. 83 
